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3.1. Koperasi

Koperasi merupakan organisasi yang telah banyak dikenal oleh hampir
seluruh lapisan masyarakat, namun pada kenyataannya masih banyak lapisan
masyarakat yang belum memahami sepenuhnya seluk beluk perkoperasian (Ima
Suwandi1982).

Menurut (Suwandi, 1982) “koperasi sekolah adalah koperasi yang
anggotanya terdiri dari siswa-siswa sekolah dasar, sekolah menengah tingkat
pertama, sekolah menegah tingkat atas, pondok pesantren, dan lembaga
pendidikan lainnya yang setara”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koperasi sekolah adalah suatu
perserikatan yang ada di sekolah dengan menjual kebutuhan atau keperluan
belajar mengajar dengan harga relatif murah dan dikelola oleh semua warga
sekolah tersebut. Jadi pengelolaan koperasi sekolah merupakan kegiatan penataan
koperasi sekolah antara lain proses merencana, mengatur, menilai segala sumber
daya yang tersedia dalam suatu organisasi dengan memanfaatkan fasilitas yang

ada untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3.2 Tujuan Koperasi Sekolah

Tujuan dari koperasi sekolah adalah untuk mensejahterakan para anggotanya.
Menurut (Suwandi, 1982) beberapa tujuan koperasi sekolah adalah :

a. Untuk menunjang pendidikan yang dilakukan di dalam kelas dengan

berbagai tindakan praktek yang berhubungan dengan kegiatan koperasi

13



14

. Dalam praktek koperasi sekolah diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
peralatan sekolah masing-masing siswa

Menghindarkan terjadinya pertentangan  kepentingan  dikalangan
pembimbing yang ada diantara mereka berusaha mencari keuntungan dari
kegiatan usaha koperasi sekolah

. Untuk menanamkan rasa harga diri, untuk menanamkan kesamaan derajat,
dan untuk menumbuhkan ajaran demokrasi serta membangkitkan sikap
berani mengemukakan pendapat siswa yang menjadi anggotanya.
Sedangkan pendapat lain mengatakan tujuan koperasi antara lain :
Mendidik, menanamkan dan memelihara suatu kesadaran hidup bergotong
royong dan setia kawan di antara murid

Menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa

Memelihara dan meningkatkan mutu pengetahuan dan keterampilan di
bidang perkoperasian

. Menanamkan dan memupuk rasa tanggung jawab dan disiplin dalam hidup
bergotong royong di dalam masyarakat

Memelihara hubungan baik dan saling pengertian yang mendalam diantara
sesame anggota koperasi sekolah

Menanamkan rasa harga diri, kesamaan derajat dan menumbuhkan jiwa
demokrasi serta membangkitkan sikap berani mengemukakan pendapat

. Sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan alat — alat sekolah

Sebagai sarana untuk belajar menerapkan prinsip — prinsip ekonomi dalam

kehidupan sehari-hari.
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan koperasi sekolah adalah
memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. Sedangkan pembentukan
koperasi sekolah di kalangan siswa dilaksanakan dalam rangka menunjang
pendidikan siswa dan latihan berkoperasi / wirausaha. Dengan demikian, tujuan
pembentukannya tidak terlepas dari tujuan pendidikan dan program pemerintah

yaitu menanamkan kesadaran berkoperasi / wirausaha sejak dini.

3.3 Penjualan

Menurut (Auwarsa, 2004) penjualan yaitu berkaitan dengan masalah —
masalah strategis dengan promosi produksiiklan dan riset pasar. Sedangkan,
sistem penjualan tunai menurut (Mulyadi, 2008;202),yaitu penjualan yang
dilakukan dengan cara konsumen melakukan pembayaran harga barang terlebih
dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepadakonsumen. Setelah
uang diterima oleh perusahaan, barang kemudian diserahkan kepada pembeli dan

transaksi penjualan tunai kemudian dicatat oleh perusahaan.

3.4 Pembelian

Menurut (S.R, 2009) dalam sebuah perusahaan dagang pembelian meliputi
pembelian aktiva produktif, pembelian barang dagangan serta pembelian barang
dan jasa lain dalam rangka kegiatan usaha. Pembelian dapat dilakukan secara

kredit maupun tunai dan pada umumnya dilakukan kepada beberapa supplier.
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Pembelian secara kredit akan menimbulkan hutang yang biasanya dicatat dalam
akun hutang dagang.

Menurut (S.R, 2009), pembelian akan diikuti pembayaran. Suatu
pembelian hatus dibayar tergantung pada syarat jual beli yang ditetapkan. Di
samping pembelian barang dan jasa, pembayaran dapat dilakukan untuk keperluan

lain, misalnya mengembalikan pinjaman atau membagikan laba kepada pemilik.

3.5 Database

Menurut (Connolly, 2005) Database adalah logikal data yang saling
terhubung dan dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi dari suatu
organisasi. Database digunakan dalam kehidupan sehari-hari baik secara sadar
maupun tidak sadar, contoh database yang sering kita gunakan dalam kehidupan
sehari — hari yaitu:

1. Pembayaran kartu kredit

2. Pembayaran liburan pada agen travel

3. Pembayaran belanja di supermarket

4. Mencari buku diperpustakaan

5. Peminjaman DVD

6. Penggunaaan internet.
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3.6 Analisis dan Perancangan Sistem

Menurut (Kendall, 2010), Analisis sistem dilakukan dengan tujuan dapat
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan hasil/tujuan
yang diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikannya. Perancangan sistem
merupakan penguraian suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian
komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan,
menentukan Kriteria, menghitung konsistensi terhadap kriteria yang ada, serta
mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah tersebut serta mengimplementasikan
seluruh kebutuhan operasional dalam membangun aplikasi.

analisa dan perancangan sistem dipergunakan untuk menganalisis,
merancang, dan mengimplementasikan peningkatan-peningkatan fungsi bisnis
yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem informasi terkomputerisasi.

Berikut ini adalah proses dalam analisis dan perancangan sistem:

3.7 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram adalah alat pembuatan model yang menggambarkam
sistem dari suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan dengan alir data
secara manual atau terkomputerisasi. Menurut (Kendall, 2010) DFD merupakan
suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan darimana
asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan,
proses apa yang menghasilkan data tersebut, dan interaksi antara data yang
tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut. Penggambaran DFD

disusun berdasarkan tingkatan di bawah ini :
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a. Context Diagram
Merupakan diagram awal yang terdiri dari suatu proses dan
menggambarkan ruang lingkup proses.
b. Diagram Level 0
Merupakan diagram yang menggambarkan proses utama dari sistem serta
hubungan entity, proses, alur data, dan data source.
c. Diagram Detail
Merupakan penguraian dalam proses yang ada pada Diagram level 0.
Diagram ini adalah diagram yang paling rendah dan tidak dapat diuraikan lagi.
Data Flow Diagram (DFD) memiliki empat komponen, yaitu :
a. Terminator atau External Entity
External entity merupakan kesatuan di lingkungan sistem yang dapat
berupa orang atau sistem yang berada di lingkungan luar sistem yang
memberikan masukan atau menerima keluaran dari sistem. Dilambangkan

dengan persegi dan diberi nama orang atau sistem tersebut sebagai penjelas.

Gambar 3.1 Simbol External Entity
b. Proses
Merupakan komponen yang berfungsi untuk mentransformasikan sistem
dari input menuju ke output. Dilambangkan dengan lingkaran atau persegi
panjang dengan sudut tumpul. Proses diberi nama untuk menerangkan proses

atau kegiatan yang akan dilaksanakan.
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Gambar 3.2 Simbol Proses
c. Alur Data
Alur data digambarakan dengan anak panah yang menuju ke dalam proses
maupun ke luar proses. Alur data digunakan untuk menerangkan perpindahan data

atau informasi dari suatu bagian ke bagian lainnya.

»
>

Gambar 3.3 Simbol Alur Data

d. Data Store

Merupakan tempat pengumpulan data (data tersimpan) yang disimbolkan
dengan dua garis horisontal paralel. Data store perlu diberikan nama untuk
menjelaskan nama dari file-nya. Data store berkaitan dengan penyimpanan data

secara terkomputerisasi.

Gambar 3.4 Simbol data Store
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3.8 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang menggambarkan
hubungan antara entitas dan relasinya. Entitas merupakan objek dari suatu
organisasi dan biasanya memiliki atribut. Relasi adalah hubungan antar entitas.
Menurut (Marlinda, 2004), attribute adalah kolom di sebuah relasi. Macam-
macam attribute yaitu :

a. Simple Attribute

Atribut yang unik dan tidak dimiliki oleh attribute lainnya.

b. Composite Attribute

Atribut yang memiliki dua nilai harga.
c. Single Value Attribute

Atribut yang hanya memiliki satu nilai harga.
d. Multi Value Attribute

Atribut yang banyak memiliki nilai harga.
e. Null Value Attribute

Atribut yang tidak memiliki nilai harga.

ERD digunakan untuk menguji model dan mengabaikan proses apa yang

harus dilakukan. ERD dapat dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu :
One to one relationship

Jenis hubungan antar tabel yang menggunakan bersama sebuah kolom
primary key. Jenis hubungan ini tergolong jarang digunakan, kecuali untuk alasan
keamanan atau kecepatan akses data. Misalnya, satu departemen hanya
mengerjakan satu jenis pekerjaan saja dan satu pekerjaan hanya dikerjakan oleh

satu departemen saja.
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One to many relationship

Jenis hubungan antar tabel dimana satu record pada satu tabel terhubung

dengan beberapa record pada tabel lain. Jenis hubungan ini merupakan yang

paling sering digunakan. Misalnya, suatu pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu

departemen saja, namun suatu departemen dapat mengerjakan beberapa macam

pekerjaan sekaligus.

Many to many relationship

Jenis hubungan ini merupakan hubungan antar tabel dimana beberapa

record pada satu tabel terhubung dengan beberapa record pada tabel lain.

Misalnya, satu departemen mampu mengerjakan banyak pekerjaan, juga satu

pekerjaan dapat ditangani oleh banyak departemen.

Entity Relationship Diagram dibagi menjadi dua jenis model, yaitu :

a.

b.

Conceptual Data Model (CDM)

Conceptual Data Model adalah jenis model data yang menggambarkan
hubungan antar tabel secara konseptual.

Physical Data Model (PDM)

Physical Data Model adalah adalah jenis model data yang

menggambarkan hubungan antar tabel secara fisikal.



